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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. Prosedur Penelitian 

PROSEDUR PENELITIAN 

Mengajukan permohonan surat penghantar untuk melakukan studi pendahuluan 

di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Embung Fatimah Kota Batam 

 

 

Mengirim surat izin penelitian ke pihak Direktur Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Embung Fatimah Kota Batam 

Untuk memperoleh izin penelitian 

 

Setelah mendapat surat izin, peneliti memberikan kepada pihak terkait 

dianataranya Kepala Instalasi Farmasi dan Kepala Rekam Medis Untuk 

Pengambilan Data 

 

Peneliti mengambil data sesuai dengan kriteria Inklusi 

 

Melakukan analisis data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan studi pendahuluan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Embung 

Fatimah Kota Batam 
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LAMPIRAN 2. Surat Izin penelitian 
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LAMPIRAN 3. Lembar Kerja Pengamatan 

Tanggal                : 

Nama Pasien        : 

No Rekam Medis : 

 

No  Medication Error 

Tahap 

Prescribing 

Parameter Yang Dinilai Terjadi Tidak  

Terjadi 

 

 

 

1 

 

 

 

Administrasi 

Nama Pasien   

Umur Pasien   

Resep yang tidak lengkap (tidak 

ada tanggal resep dan dokter) 

  

Resep tidak terbaca    

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Farmasetik 

 

 

Tidak ada nama obat   

Tidak ada bentuk sediaan   

Tidak ada dosis (kekuatan obat)   

Tidak ada jumlah obat   

Tidak ada aturan pakai obat   

Kesalahan merk obat   

Kesalahan penulisan 

angka/decimal 

  

Kesalahan dosis   

 

3 

 

Klinis  

Duplikasi obat   

Kontraindikasi   

Interaksi obat   
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LAMPIRAN 4. Drug Interaction Chechker 
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Lampiran 5. Rekam Medis Pasien 

 

 


